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ABSTRAK 

Pariwisata telah menjadi komponen penting dalam kehidupan dan memainkan peran yang signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi global dan lokal apabila dikelola dengan baik. Pengelolaan pariwisata 
tidak terlepas dari peran masyarakat karena masyarakat berperan penting dalam memajukan sektor 
pariwisata dan menjadi aktor utama dalam pengembangan wisata setempat, khususya destinasi wisata di 
Banten. Banten merupakan provinsi yang mempunyai potensi wisata sehingga dapat dikembangkan 
khususnya di Kabupaten Lebak. Salah satu potensi wisata di Kabupaten Lebak adalah Pantai Karang 
Beureum yang berada di kawasan Geopark Bayah Dome. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui peran 
masyarakat dalam pengembangan wisata Geopark Bayah Dome di Pantai Karang Beureum Lebak 
Banten, mengetahui upaya dalam pengembangan wisata Geopark Bayah Dome di Pantai Karang 
Beureum Lebak Banten, dan mengetahui perngaruh peran masyarakat terhadap pengembangan wisata 
Geopark Bayah Dome di Pantai Karang Beureum Lebak Banten. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan teknik survei. Populasi yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah masyarakat 
sekitar Pantai Karang Beureum sebanyak 28 orang. Analisis data yang dilakukan berupa uji validitas, uji 
reliabilitas, statistik deskriptif, koefisien korelasi, koefisien determinasi, regresi linier sederhana, dan uji 
T. Variabel Peran Masyarakat (X) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,45 dengan kategori “sangat 
berperan” dan Variabel Pengembangan Wisata (Y) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,40 dengan 
kategori “sangar berkembang”. Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,723 yang
mengidentifikasi nilai positif dengan kategori “korelasi kuat”. Hasil koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa dalam pengembangan wisata dipengaruhi adanya peran masyarakat dengan persentase 84,2%.
Sedangkan 15,8 % merupakan faktor lain diluar penelitian tersebut

Kata Kunci: Masyarakat, Peran Masyarakat, Pengembangan Wisata  

ABSTRACT 
Tourism has become an important component of life and plays a significant role in global and local 
economic growth if managed well. Tourism management cannot be separated from the role of the 
community because the community plays an important role in advancing the tourism sector and is the 
main actor in developing local tourism, especially tourist destinations in Banten. Banten is a province 
that has tourism potential so it can be developed, especially in Lebak Regency. One of the tourism 
potentials in Lebak Regency is Karang Beureum Beach which is in the Bayah Dome Geopark area. This 
research was conducted to determine the role of the community in developing Bayah Dome Geopark 
tourism on Karang Beureum Beach, Lebak Banten, determine efforts in developing Bayah Dome Geopark 
tourism on Karang Beureum Beach, Lebak Banten, and determine the influence of the community's role 
on developing Bayah Dome Geopark tourism on Karang Beureum Beach. Lebak Banten. This research 
uses quantitative methods with survey techniques. The population used in this research was the 
community around Karang Beureum Beach, totaling 28 people. Data analysis was carried out in the form 
of validity tests, reliability tests, descriptive statistics, correlation coefficients, coefficients of 
determination, simple linear regression, and T tests. The variable Community Role (X) has an average 
value (mean) of 4.45 with the category "very role" and the Tourism Development Variable (Y) has an 
average value (mean) of 4.40 in the "very developed" category. The correlation coefficient test results 
show a value of 0.723 which identifies a positive value in the "strong correlation" category. The results of 
the coefficient of determination show that tourism development is influenced by the role of the community 
with a percentage of 84.2%. Meanwhile, 15.8% were other factors outside the research.  
Keyword: Society, Community Role, Tourism Development 
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I. LATAR BELAKANG
Pariwisata telah menjadi komponen penting 

dalam kehidupan manusia dan memainkan peran 

yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi 

global. "Pariwisata" berasal dari kata "wisata", yang 

berarti "pergi" atau "berwisata", dan "pari", yang 

berarti "banyak" atau "dekat". Menurut Undang-

Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, pariwisata adalah kegiatan wisata 

yang mencakup berbagai macam kegiatan yang 

dilengkapi dengan fasilitas dan layanan yang dapat 

dipenuhi oleh masyarakat, pengusaha, dan 

pemerintahan baik daerah maupun pusat. Hermanto 

(2024) mengatakan bahwa pariwisata adalah salah 

satu bagian penting dari pertumbuhan ekonomi 

sebuah wilayah karena dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan kepada pendapatan 

lokal. Karena merupakan sektor yang berorientasi, 

produktif, dan komersial, pariwisata juga 

berkontribusi pada kemajuan ekonomi lokal dan 

internasional. Oleh karena itu, pariwisata tergolong 

dalam sektor ekonomi. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa pariwisata adalah salah satu industri dengan 

pertumbuhan tercepat. Industri pariwisata telah 

menciptakan banyak lapangan kerja baru, mulai 

dari akomodasi hingga restoran dan layanan wisata 

hingga toko suvenir, membantu pemerintah 

mengurangi tingginya tingkat pengangguran. 

Jumlah wisatawan domestik yang mengunjungi 

Indonesia pada tahun 2023 adalah 749.114.709 

orang, dan 734.864.693 orang pada tahun 2022, 

menurut data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Republik Indonesia tahun 2023 dengan 

metode Mobile Positioning Data (MPD). Jumlah 

wisatawan asing yang mengunjungi Indonesia pada 

tahun 2023 adalah 11.677.825 orang, dan pada 

tahun 2022 adalah 5.889.031 orang, masing-

masing. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

wisatawan asing yang mengunjungi Indonesia telah 

meningkat. Faktor lain yang menunjukkan 

peningkatan jumlah wisatawan adalah tersedianya 

potensi wisata di Indonesia dengan segala keunikan 

dan kearifan lokal sehingga membuat wisatawan 

nusantara maupun mancangera tertarik untuk 

melakukan kunjungan berwisata. Berdasarkan 

uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang 

diatas, maka indentifikasi masalah dari penelitian 

ini adalah Belum diketahuinya peran masyarakat 

dalam pengembangan wisata Geopark Bayah Dome 

di Pantai Karang Beureum Lebak Banten, belum 

diketahuinya upaya dalam pengembangan wisata 

Geopark Bayah Dome di Pantai Karang Beureum 

Lebak Banten, dan belum diketahuinya pengaruh 

peran masyarakat terhadap pengembangan wisata 

Geopark Bayah Dome di Pantai Karang Beureum 

Lebak Banten. 

II. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pariwisata

Asma et. al., (2024) menyatakan

bahwa salah satu cara pengelolaan sumber 
daya alam yang dapat menghasilkan 

keuntungan ekonomi adalah pariwisata. 
Dengan meanfaatkan sumber daya alam 
menjadi tempat wisata, tempat tersebut 

dapat menarik pengunjung dari dalam dan 
luar negeri. Selain itu, pariwisata dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan rasa 
bangga terhadap bangsa dan negara, yang 
pada akhirnya menghasilkan masyarakat 

yang lebih peduli terhadap bangsa maupun 
negara tersebut. Pariwisata merupakan 

suatu hal yang diminati oleh semua orang 
karena mampu meningkatkan 
produktivitas, menunjang kreativitas serta 

menghilangkan rasa jenuh dan bosan. 
Suwantoro dalam Dahlina (2024) 

mendefinisikan pariwisata sebagai 
"perjalanan wisata", yaitu perjalanan 
singkat dari satu tempat menuju tempat 

lainnya yang dilakukan oleh setiap 
individu maupun kelompok dalam upaya 

mencari keseimbangan atau keserasian 
sosial, budaya alam, dan intelektual.  

2. Jenis Pariwisata

Pariwisata dapat dikategorikan 
menjadi beberapa bagian yang berdasaran 

pada tujuan setiap orang yang melakukan 
kegiatan perjalanan wisata. Ismayanti 
dalam Marwan (2020) berpendapat bahwa 

terdapat klasifikasi wisata berdasarkan 
jenisnya, antara lain: 

a. Wisata Ekologi 
Jenis wisata ini mendorong pengunjung
untuk memperhatikan lingkungan alam 

dan sosial di sekitar mereka.
b. Wisata Kuliner

Wisata kuliner didedikasikan 
sepenuhnya untuk memuaskan dan 
memanjakan wisatawan dengan puluhan 

hidangan khas destinasi wisata. 
c. Wisata Religi 

Wisata religi ditujukan untuk 
aktivitas keagamaan, spiritual, atau sakral 
dengan mengunjungi tempat-tempat yang 

bernilai keagamaan. 
Menurut Febrianto et. al., (2022) 

terdapat jenis wisata yang sangat cocok 
diterapkan di Indonesia berhubung 
terdapat keankekaragaman alam dan 

budaya, yaitu wisata geopark. Wisata 
geopark merupakan jenis wisata yang 

memanfaatkan potensi geologi, 
keanekaragaman hayati, keragaman 
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budaya dan warisan geologi sebagai daya 
tarik maupun atraksi wisata. Dowling dan 
Newsome dalam Brigss (2023) 

menyatakan bahwa  
“the geopark concept was initialy 

adopted to conserve geological sites in 
Europe and has since evolved to be much 
more. Geoparks now adopt a more holistic 

approach using conservation, education, 
and sustainable development to archive 

their goals”.  
Wisata geopark pada awalnya 

didirikan untuk melakukan kegiatan 

pelestarian warisan geologi di Eropa. 
Seiring perkembangan zaman, konsep 

wisata geopark telah berkembang pesat 
dengan menggunakan pendekatan yang 
lebih holistik serta menggunakan 

konservasi, pendidikan, dan pembangunan 
berkelanjutan. Dengan demikian, wisata 

geopark merupakan konsep sosial yang 
mencakup bidang konservasi, masyarakat, 
dan ekonomi.  

3. Destinasi Wisata

Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, "Destinasi" berarti "tempat 
tujuan atau daerah tujuan," serta "wisata" 
berarti "tempat tujuan wisata." Jadi, 

destinasi wisata adalah lokasi tertentu di 
mana seseorang memilih untuk tinggal 

selama waktu tertentu. Siburian (2024) 
mendefinisikan destinasi wisata sebagai 
tempat atau tujuan wisata yang dipilih oleh 

wisatawan domestik dan internasional. 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2009, daerah tujuan wisata adalah 
suatu kawasan geografis yang terletak 
dalam satu atau lebih wilayah 

administratif, di mana letak daya tarik 
wisata, fasilitas umum, fasilitas wisata, dan 

submasyarakat saling bergantung satu 
sama lain untuk melengkapi tujuan 
pariwisata .  

4. Masyarakat

Menurut Nawirudin (2017), 

masyarakat diartikan sebagai sekelompok 
orang (individu) yang hidup bersama 
dalam suatu wilayah tertentu dan saling 

berinteraksi. Jabrohim dalam Cahyono 
(2016) mengatakan bahwa masyarakat 

adalah sekelompok orang yang hidup di 
suatu tempat tertentu dalam jangka waktu 

yang lama, saling berinteraksi dan 
mempunyai aturan serta adat istiadat yang 
menimbulkan suatu kebudayaan. Selain 

itu, masyarakat juga merupakan suatu 
sistem sosial yang terdiri dari berbagai 

strata sosial antara lain pemerintahan, 
ekonomi, agama, pendidikan, dan 
keluarga. Strata sosial ini saling 

bergantung satu sama lain, bekerja sama, 
berinteraksi dan menjalin hubungan. 

Menurut definisi yang diberikan oleh 
sistem kebiasaan dan tata cara yang 
mencakup pembagian dan pengawasan 

tingkah laku, wewenang dan kolaborasi 
antara kelompok, dan kebebasan manusia.  

5. Peran Masyarakat

Sarudin (2023) mengemukakan 
peran masyarakat dalam pengelolaan 

pariwisata sangat penting dan harus 
diseimbangkan dengan peran pemerintah 

dan swasta. Prinsip-prinsip kepariwisataan 
yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 
10 Tentang Kepariwisataan menyatakan 

bahwa masyarakat memiliki peran penting 
dalam pembangunan pariwisata, menjaga 

dan melestarikan daya tarik wisata, dan 
menciptakan suasana aman, tertib, bersih, 
dan berperilaku sopan santun di 

lingkungan destinasi wisata.. Oleh karena 
itu, dibutuhkan model atau metode 

pengembangan kepariwisataan sebagai 
acuan dalam merencanakan dan 
mengimplementasikan sehingga 

masyarakat dapat berpartisipasi sebagai 
pemangku penting dalam mengembangkan 

destinasi wisata, yaitu model pariwisata 
berbasis masyarakat. Menurut Hiwasaki 
dalam Musleh (2023), pariwisata berbasis 

masyarakat adalah pendekatan yang 
menempatkan masyarakat sebagai aktor 

utama dalam pemberdayaan masyarakat.  
Berdasarkan pernyataan yang 

dikemukakan oleh organisasi ASEAN 

(2016), pariwisata berbasis masyarakat 
menekankan peran atau partisipasi 

masyarakat dalam mengembangkan 
pariwisata. Partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan wisata sangatlah penting, 

hal ini mendasar pada pertimbangan bahwa 
keterlibatan masyarakat bukan hanya 

sebagai objek namun dapat memberikan 
sumbangan dalam pikiran maupun 
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perasaan sehingga terciptalah suatu tujuan. 
Ada beberapa faktor yang membuat 
masyarakat berpartisipasi karena terdapat 

suatu kepentingan maupun solidaritas. 
Selain itu, peran masyarakat lokal sangat 

dibutuhkan untuk mengembangkan 
destinasi wisata yang berkelanjutan dan 
mendorong semangat dalam 

pengembangan pariwisata berbasis 
masyarakat.  

6. Pengembangan Wisata

Menurut Darmatasia et. al., (2020),
pengembangan wisata adalah upaya untuk 

meningkatkan daya tarik lokasi untuk 
pertumbuhan sesuai dengan visi dan misi 

kepariwisataan. Swarbrooke dalam 
Pristiwasa (2017) mengatakan 
pengembangan pengembangan wisata 

adalah kumpulan atau upaya untuk 
mengintegrasikan berbagai sumber daya 

dan elemen di luar pariwisata yang 
berkontribusi pada keberlangsungan 
pariwisata secara langsung atau tidak 

langsung. Peraturan Pemerintah No. 50 
tahun 2011 menetapkan rencana induk 

pembangunan pariwisata nasional tahun 
2010–2025, yang mencakup: Prinsip 
pembangunan pariwisata berkelanjutan  

a. Penerapan konsep pariwisata 
berkelanjutan 

b. Orientasi pada pariwisata internasional 
c. Menjadikan pariwisata Indonesia
sebagai negara tujuan pariwisata berkelas

dunia, berdaya saing, berkelanjutan, dan
mampu mendorong pembangunan daerah

dan kesejahteraan rakyat.
Suwantoro dalam Lestari (2024) 

berpendapat bahwa strategi yang tepat 

dalam pengembangan wisata adalah 
sebagai berikut: 

a. Pemasaran atau promosi adalah
upaya untuk memperkenalkan dan
memberi tahu masyarakat banyak tentang

objek wisata suatu daerah.
b. Aksesibilitas adalah kondisi jalan

yang dilalui oleh pengunjung saat menuju
tempat wisata. Jika jalannya lancar dan
mudah diakses, banyak wisatawan akan

lebih tertarik untuk berkunjung.
c. Tempat wisata harus 

dikembangkan oleh pemerintah daerah dan 

masyarakat, termasuk menyediakan sarana 
dan prasarana. 
d. Jenis objek wisata adalah semua

jenis wisata yang ada di wilayah tersebut,
seperti pegunungan, pantai, budaya, dan

agama.
e. Produk wisata adalah semua yang
ditawarkan oleh wisata. Baik dari segi 

fasilitas yang tersedia maupun sarana dan
prasarana tambahan yang tersedia.

f. Pengembangan pariwisata sangat
bergantung pada sumber daya manusia.
Kelompok-kelompok ini membentuk 

kelompok dengan tujuan untuk 
pengembangan pariwisata, dan mereka 

dikenal sebagai kelompok sadar wisata 
7. Geopark

Organisasi dunia UNESCO 

berpendapat bahwa geopark sebagai 
wilayah yang memiliki batas yang jelas dan 

terbentang untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal. Geopark terdiri atas 
tempat-tempat yang di dalamnya terdapat 

keanekaragaman hayati yang luar 
biasa.Warisan geologi adalah istilah yang 

digunakan untuk menyebut geologi karena 
kelangkaan, kepentingan ilmiah, dan 
keindahan. Geopark memiliki nilai 

arkeologi, sejarah, budaya, dan lingkungan 
selain keanekaragaman geologi.  

8. Geopark Bayah Dome

Geopark Bayah Dome merupakan
sebuah kawasan yang memiliki 32 geosite 

dan tersebar dalam 14 kecamatan sehingga 
menjadi salah  satu kawasan sedang tengah 

diupayakan oleh Pemerintah Kabupaten 
Lebak menuju pencatatan dan perencanaan 
kawasan geopark yang diakui UNESCO. 

Dinamakan Bayah Dome adalah karena 
terdapat bentang alam gunung api dari 

Neogen hingga Kuarter (23 hingga 0.01 
Juta tahun lalu). Di kawasan Bayah Dome 
juga terbentuk cebakan emas, perak, dan 

bahan galian logam lainnya yang bernilai 
ekonomis. Kawasan ini telah dikenal 

sebagai "Gold District" atau "Daerah 
Emas" sejak zaman kolonialisme dan 
masih ada penambangan di beberapa 

tempat hingga saat ini.  
III. METODE PENELITIAN

Dalam penelitiannya, penulis mengambil 
objek penelitian di Pantai Karang Beureum 
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Lebak Banten yang berada dalam kawasan 
Geopark Bayah Dome. Ruang lingkup 
penelitian ini hanya sekadar variabel yang 

terkait dengan peran masyarakat terhadap 
pengembangan wisata. Jenis penelitian 

yang dilakukan menggunakan metode 
kuantitiatif. Metode penelitian kuantitatif 
mengacu pada pengumpulan data berbasis 

statistik dengan bertujuan untuk 
menggambarkan dan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Prosedur 
pengumpulan data menggunakan data 
primer (teknik observasi, wawancara, 

kuesioner, serta dokumentasi) dan data 
sekunder menggunakan studi kepustakaan 

dalam jurnal terkaitDalam penelitian ini, 
populasi yang digunakan adalah 
masyarakat sekitar Pantai Karang 

Beureum. Total masyarakat sekitar Pantai 
Karang Beureum sebanyak 28 Dalam 

penelititannya, penulis menggunakan 
konsep non probability sampling dengan 
metode sensus. Sugiyono (2020) 

berpendapat bahwa metode sensus adalah 
jenis penentuan sampel dengan semua 

populasi dijadikan sampel. Analisis data 
yang digunakan oleh penulis menggunakan 
uji validitas, uji relibilitas, statistik 

deskriptif, koefisien korelasi, koefisien 
determinasi, regresi linier sederhana, dan 

uji T  
IV. HASIL DAN

PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada masyarakat 
sekitar Pantai Karang Beureum dengan 

sampel yang dibutuhkan sebanyak 28 
responden. 

Dalam penelitiannya, penulis ingin 

mencari tahu tentang peran masyarakat 
meliputi partisipasi masyarakat, 

keterlibatan masyarakat, dan dukungan 
masyarakat terhadap pengembangan 
wisata yang meliputi promosi wisata, 

aksesbilitas, tempat wisata, dan jenis obyek 
wisata. Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji validitas menunjukkan 
bahwa setelah mengetahui jumlah 
responden yang dibutuhkan maka derajat 

kebebasannya dikurangi dengan 2, yaitu 26 
sehingga r tabel tersebut bernilai 0,374.  

Sub 

Variab

el X 

I

tem 

R 

H

itung 

R 

Tabel 

Ketera

-gan

Part

isipasi 

Masyar

akat 

X

11 

0,

650 

0,37

4 

Valid 

X

12 

0,

438 

0,37

4 

Valid 

X

13 

0,

663 

0,37

4 

Valid 

Ket

erlibata

n 

Masyar

akat 

X

21 

0,

445 

0,37

4 

Valid 

X

22 

0,

659 

0,37

4 

Valid 

X

23 

0,

615 

0,37

4 

Valid 

Duk

ungan 

Masyar

akat 

X

31 

0,

549 

0,37

4 

Valid 

X

32 

0,

620 

0,37

4 

Valid 

X

33 

0,

648 

0,37

4 

Valid 

        Tabel 1 Hasil Uji Validitas 
X 

Sub 

Variabel Y 

I

te

m 

R 

Hitu

ng 

R 

Tabel 

Ketera

ngan 

Promosi 

wisata 

Y

11 

0,

486 

0,37

4 

Valid 

Y

12 

0,

662 

0,37

4 

Valid 

Aksesbili

tas 

Y

21 

0,

676 

0,37

4 

Valid 

Y

22 

0,

726 

0,37

4 

Valid 

Tempat 

Wisata 

(sarana dan 

jasa) 

Y

31 

0,

553 

0,37

4 

Valid 

Y

32 

0,

681 

0,37

4 

Valid 
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Jenis 

Obyek 

Wisata 

Y

41 

0,

569 

0,37

4 

Valid 

Y

42 

0,

890 

0,37

4 

Valid 

         Tabel 2 Hasil Uji Validitas Y 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji 

validitas menggunakan aplikasi software 
IBM SPSS versi 27 tabel diatas 

menunjukkan bahwa seluruh pernyataan 
dalam kuesioner penelitian ini memiliki 
nilai R hitung yang lebih besar 

dibandingkan dengan r tabel. Dengan 
demikian, penulis mengambil kesimpulan 

bahwa seluruh pernyataan kuesioner yang 
disajikan oleh responden sebanyak 17 
pernyataan dinyatakan valid. 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Peran 
Masyarakat 

Varibel 

X 

Nilai 

Cronbac

h’s 

Alpha 

Krite

ria 

Keter

angan 

Peran 

Masyarakat 

0,80

4 

Lebi

h besar 

dari 

0,60 

Relia

bel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM 
SPSS versi 27 

Varibel 

Y 

Nila

i 

Cronba

ch’s 

Alpha 

Krit

eria 

Ketera

ngan 

Pengemb

angan 

Wisata 

0,82

4 

Leb

ih besar 

dari 

0,60 

Reliab

el 

Berdasarkan kriteria dan tabel tentang 
uji realibilitas dapat disimpulkan bahwa 
nilai Cronbach Alpha dari variabel peran 

masyararakat memiliki nilai sebesar 0,804 
dan variabel pengembangan wisata 

memiliki nilai sebesar 0,824 sehingga 
dinyatakan reliabel. Adapun hasil statistik 
deskriptif dapat dilihat pada pernyataan 

dibawah ini 

Tabel 5 Interpretasi Interval Kelas 

Inter

val Kelas 

Peran 

Masyara

kat (X) 

Pengemba

ngan Wisata 

(Y) 

1,00-

1,79 

Sangat 

Tidak 

Berperan 

Sangat 

Tidak 

Berkembang 

1,80-

2,59 

Tidak 

Berperan 

Tidak 

Berkembang 

2,60-

3,39 

Cukup 

Berperan 

Cukup 

Berkembang 

3,40-

4,19 

Berper

an 

Berkemban

g 

4,20-

5,00 

Sangat 

Berperan 

Sangat 

Berkembang 

Hasil analisis statistik deskriptif 
variabel peran masyarakat menyatakan 

nilai tertinggi 4,56 pada sub variabel 
keterlibatan masyarakat. Keterlibatan 
masyarakat masuk dalam kategori sangat 

berperan. Ini menunjukkan bahwa 
masyarakat sangat berperan dalam 

menjaga pelestarian alam yang ada pada 
Pantai Karang Beureum karena masyarakat 
melayani wisatawan yang berkunjung ke 

Pantai Karang Beureum, menjaga 
keindahan Pantai Karang Beureum dan 

pelestarian alam yang ada di Pantai Karang 
Beureum. Nilai mean pada sub variabel 
dukungan masyarakat mendapatkan nilai 

4,40 yang dapat dikategorikan sangat 
berperan, kemudian sub variabel 

partisipasi masyarakat mendapatkan nilai 
4,39 yang dapat dikategorikan sangat 
berperan. Dari ketiga sub variabel tersebut 

menunjukkan terdapat nilai mean/rata rata 
terendah adalah sub variabel partisipasi 

masyarakat. Walaupun nilai tersebut 
dikategorikan sangat berperan, namun nilai 
tersebut merupakan nilai paling rendah 

diantara sub variabel lainnya. Hasil analisis 
statistik deskriptif variabel pengembangan 

wisata menyatakan nilai tertinggi 4,44 pada 
sub variabel jenis obyek wisata. Jenis 
obyek dalam kategori sangat berkembang. 

Ini menunjukkan bahwa jenis objek wisata 
yang ada di Pantai Karang Beueum 

termasuk ke dalam jenis objek wisata 
geopark dikarenakan pantai tersebut 
memiliki perpaduan objek bahari dan objek 

geologi seperti hamparan pasir, deburan 
ombak, bebatuan karang dan 

sebagainyaSelanjutnya, nilai mean pada 
sub variabel promosi wisata mendapatkan 
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nilai 4,42 yang dapat dikategorikan sangat 
berkembang, kemudian sub variabel 
aksesbilitas dan tempat wisata (sarana dan 

jasa) mendapatkan nilai 4,37 yang dapat 
dikategorikan sangat berperan. Dari ketiga 

sub variabel tersebut menunjukkan 
terdapat nilai mean/rata rata terendah 
adalah sub variabel aksesbilitas dan tempat 

wisata (sarana dan jasa). Walaupun nilai 
tersebut dikategorikan sangat berperan, 

namun nilai tersebut merupakan nilai 
paling rendah diantara sub variabel yang 
lain. Adapun uji koefisien korelasi 

menggambarkan pengukuran statisitik 
kovarian atau hubungan antara dua 

variabel yang dilihat dari arah hubungan 
antara variabel independen dan dependen 
serta seberapa erat hubungan tersebut.  

Besarnya koefisien korelasi berkisar antara 
+1 dan -1. Koefisien korelasi menunjukkan

kekuatan hubungan linier dan arah
hubungan antara variabel acak. Apabila
koefisien korelasi bernilai positif maka

ketika variabel tinggi maka nilai variabel 
dependen juga akan tinggi. Sedangkan

apabila koefisien korelasi negatif, bila nilai 
variabel independen tinggi maka nilai 
variabel akan rendah dan begitu juga

sebaliknya. Koefisien korelasi antara Peran
Masyarakat dengan Pengembangan Wisata

di Pantai Karang Beureum sebesar 0,723
sehingga terdapat korelasi yang kuat antara
kedua variabel tersebut sesuai dengan

kategori “kuat” yang bernilai 0,60 - 0,799.
Tabel tersebut juga menujukkan tingkat

signifikansi 0,000 yang berarti terdapat
korelasi yang signifikan. Nilai koefisien
korelasi bernilai positif yang menandakan

korelasinya searah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat peran masyarakat maka semakin
tinggi pengembangan wisata di Pantai
Karang Beureum. Nilai Ajusted R Square

(koefisien determinasi) sebesar 0, 836
sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengaruh variabel peran masyarakat dan
pengembangan wisata sebesar 84,2% yaitu
pengembangan wisata dipengaruhi oleh

adanya peran masyarakat. Sedangkan
sisanya 15,8% pengembangan wisata 

dipengaruhi faktor lain diluar dari 
penelitian ini. Nilai konstanta (α) 

menunjukkan skor nilai sebesar -2,229. 
Dalam hal in apabila tidak terjadinya 
perubahan variabel bebas (nilai X adalah 0) 

maka nilai variabel terikatnya adalah 
sebesar -2,229. Nilai koefisien regresi 

variabel X (Peran Masyarakat) adalah 
sebesar 0,942 bernilai positif. Sehingga 
dapat dikatakan apabila Peran Masyarakat 

mengalami kenaikan 1 nilai (1%) maka 
Pengembangan Wisata akan meningkat 

sebesar 0,942 sehingga arah pengaruh 
variabel X (peran masyarakat) terhadap 
variabel Y (pengembangan wisata) adalah 

positif. 
Variabel Peran Masyarakat memiliki t 

hitung sebesar 5.333 dengan nilai 
signifikansi 0,000 dan t tabel nilai t-tabel 
dengan rumus sebagai berikut.  

t tabel  = (a/2 : n – k – 1) 
= (0,05/2 : 28 -1- 1) 

= (0,025: 26) 
= 0,000961538 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa t hitung &gt; t tabel 
yaitu 5.333 &gt; 0,000961538. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga terdapat Pengaruh Peran 
Masyarakat Terhadap Pengembangan 

Wisata Geopark Bayah Dome di Pantai 
Karang Beureum Lebak Banten. 

KESIMPULAN 

Hasil analisis statistik deskriptif 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

tertinggi pada variabel Peran Masyarakat 
(X) terdapat pada sub variabel Keterlibatan

Masyarakat dengan nilai 4,56 dan nilai 
rata-rata terendah terdapat pada sub
variabel Partisipasi Masyarakat dengan

nilai 4,39. Hasil analisis statistik deskriptif
juga menunjukkan total nilai rata-rata

variabel X sebesar 4,45. Kemudian hasil 
analisis statistik deskriptif menunjukkan
bahwa nilai rata-rata tertinggi pada

variabel Pengembangan Wisata (Y)
terdapat pada subvariabel Jenis Objek

Wisata dengan nilai 4,44 serta nilai rata-
rata terendah terdapat pada sub variabel 
aksesbilitas dan tempat wisata (sarana dan

jasa) dengan nilai 4,37. Hasil analisis
statistik deskriptif juga menunjukkan total 

nilai rata-rata variabel sebesar 4,40.
Berdasarkan hasil koefisien determinasi 
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diketahui bahwa peran masyarakat 
memberikan pengaruh sebesar 84,2% 
terhadap pengembangan wisata Geopark 

Bayah Dome di Pantai Karang Beureum 
Lebak Banten.  
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